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ABSTRAK

Pertumbuhan penduduk yang semakin hari semakin bertambah di Indonesia tidak diimbangi dengan pertumbuhan ekonomi masyarakatnya. Banyak anak
— anak hingga lansia yang ditelantarkan akibat ketidakmampuan ekonomi. Anak — anak sebagai aset penerus bangsa sepantasnya mendapatkan kehidupan yang
layak. Bawen sebagai salah satu kota padat di Kabupaten Semarang, memiliki penanganan kekerasan terhadap anak yang sangat rendah, yaitu 0,2 %. Kehadiran
lembaga sosial di masyarakat memberikan tempat untuk perlindungan sekaligus pelayanan bagi masyarakat yang mengalami permasalahan sosial dan ekonomi.
Sebagai Yayasan Sosial yang sudah berdiri sejak tahun 1989, Yayasan Sosial Pondok Diakonia Harapan Bawen menangani banyak masyarakat yang
bermasalah, mulai dari anak — anak terlantar hingga lansia disabilitas. Akan tetapi, kelayakan dalam memberikan pelayanan terutama untuk penderita disabilitas
masih sangat kurang dalam hal arsitektur. Yaitu dengan mendesain ulang Yayasan Sosial dengan konsep Sensory Inclusive Design, yang mengimplementasikan
elemen — elemen arsitektur sensori pada desain baru untuk memberikan pengalaman meruang yang baru sekaligus untuk memenuhi kebutuhan penghuni
kKhususnya yang mengalami disabilitas panca indera, sehingga harapan untuk memberikan rasa kenyamanan dan keamanan untuk seluruh penghuni dapat

terwujud.

Kata Kunci : Yayasan Sosial , Desain ulang , Sensory Inclusive Design.
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ABSTRACT

The increasing population growth in Indonesia is not matched by the economic growth of its people. Many children and the elderly are abandoned due to
economic inability. Children as the nation’s future assets should have a decent life. Bawen as one of the densely populated cities in Semarang Regency, has a
very low handling of violence against children, which is 0.2%. The presence of social institutions in the community provides a place for protection as well as
services for people experiencing social and economic problems. As a social foundation that has been established since 1989, Pondok Diakonia Harapan Bawen
Social Foundation handles many people with problems, ranging from abandoned children to elderly people with disabilities. However, the feasibility of providing
services, especially for people with disabilities, is still lacking in terms of architecture. That is by redesigning the Social Foundation with the concept of Sensory
Inclusive Design, which implements sensory architectural elements in the new design to provide a new spatial experience as well as to meet the needs of residents,
especially those with sensory disabilities, so that the hope of providing a sense of comfort and security for all residents can be realized.

Keyword : Social Foundation , Redesign , Sensory Inclusive Design.
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menyelesaikan

Arti Judul

Redesain

Proses untuk memperbaiki  sesuafu  dar
sebelumnya menjadi sesuatu yang lebih baik, baik
menurut  fungsinya, konsiruksinya, ataupun
manfaat yang lebih baik dari semula yang manag
dapat membuat citra baru untuk bangunan
semula (Lindekens ef al., 2003).

Yayasan Sosial

Merupakan Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan
Departemen Sosial yang memiliki  fugas
melaksanakan pelayanan dan rehabilitasi sosial
untuk Penyondang Masalah Kesejahteraan Sosial
(PMKS] agor mampu berperan akfid dan
berkehidupan di masyarakat (PERMENSOS No. 106/
HUK/2009).

Sensori

Bagian dari desain universal yang
mengakomodasi  kalangan  yang  memiliki
kebutuhan sensorik  dengon desain  yang
disesuaikan agor informasi dapat diterima dan
dapat mengalami pengalaman meruang yang
barv (Saraswali ef al., 2021).

Inklusif

Desain yang disesuaikan dengan kebufuhan
fungsional pengguna mulai dari  usia, jenis
kelamin, hingga ketferbatasan yang mampu
menciptakan desain yang ramah tanpa
menimbulkgn diskriminasi sosial yang umumnya
ferdapat di fempat umum (Rosmi et al., 2022).
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1.1 Latar Belakang

LATAR BELAKANG / FENOMENA

Kabupaten Semarang yang memiliki jumlah penduduk
| juta jiwa, yang terdiri dari 30% anak hingga remaija,
50% usia produktif, dan 15% lansia. Jumlah tersebut
belum merupakan akumluasi penduduk Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS). Kabupaten
Semarang sendiri sangat kurang dalam penanganan
terhadap anak yang mengalami  permasalahan
sebagai korban kekerasan oleh pemerintah.

Persentase anak korban
kekerasan yang ditangani instansi
terkait Kab/Kota

Sumber : dota.semarangkab.go.id {2022]

Penyandang Masalah

3 14 - b Kesejahteran Sosial
WA rl U Sumber : dinsos.semarangkab.go.id {2020

S

ey

N
i " '.
) .1 .
115 “'\.‘
- -
| |_i' ."-_

-

=

L ]
I

Balita dan Anak N i ? Lansia Terlantar ——
Terlantar Anak Disobilitas Lansia
Disabilitas

3,018 |

Redesain Yayasan Sosial Pondok Diakonia Harapan Bawen
dengan Konsep Sensory Inklusif Design

FENOMENA / YAYASAN SOSIAL KAB. SEMARANG

1 dikelola Swaosta

Dari total Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) ® £ L amanee £ 3
yang ada di Kabupaten Semarang, hanya terdapat 37 Panti s
Sosial yang ada di Kabupaten Semarang. Jumlah tersebut T =

sangat  kurang untuk dapat membantu  menangani "4 1 dikelola
permasalahan kesejahteraan sosial ini. “~-.-" Pemerintah
Sumber : Jateng.bps.go.id [2021)

Orphanage

EKSISTING / YAYASAN SOSIAL PONDOK DIAKONIA HARAPAN BAWEN

Yayasan Sosial Pondok Diakonia Harapan Bawen yang berlokasi di Bawen, Kabupaten Semarang merupakan salah
satu yayasan sosial yang cukup tua, yang telah dibangun sejak tahun 198%, Yayasan sosial ini memberikan
kesempatan unfuk orang - orang baik anak - anak hingga lansia yang memiliki permasalahan baik ekonomi, sosial,
dan fisik mendapatkan bantuan. Dengan lokasi yang berjarak 700 m dengan Terminal Bawen, meningkatkan
kemungkinan untuk orang - orang yang memiliki permasalahan ekonomi, sosial, dan fisik berkumpul.

Penghuni
Sumoer : Wawancara [2023)

8
102 penghuni
Yang terbagi menjadi beberapa Golongan :

63 orang 29 orang 10 orang

Anak Balita Orang Tua Disabilitas
Remaja Pengasuh Mental dan
Dewasa Lansia Fisik

2 tahun terakhir sejak Covid - 19 terdapat beberapa o
orang yang mengajukan untuk tinggal di Yayasan £
Sosial Pondok Diakonia Harapan, tetapi tidak
tertampung.

120 orang | | 20 orang

Kapasaitas 5_ Tidak Tertampung .
"""""""""""" i T T e e ot Laju peningkatan  penduduk terlebih  Penyandang
Alasan : - Kelengkapan data diri dan keluarga Masalah Kesejahteraan Sosial [(PMKS) vyang tidak
- Kurangnya fasilitas sebanding dengan daya tampung Yayasan Sosial.

Otniel Theon lvan - 612005764
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Redesain Yayasan Sosial Pondok Diakonia Harapan Bawen

. g TGA
l ,2 Pél’l‘l‘lﬂSﬂlﬂhGn dengan Konsep Sensory Inklusif Design
.I_H'IITIIII
1 2 3 4 5
Tidak adanyc jarak sempadan Konsiruksi yang sudah rapuh Ruangan asrama yong fidak Beberapa bongunan tidak Sirkulasi kendarcan roda 4
dengan Jalan Lokal. Membuat sejak 34 tahun yang lalu, yang mendapatkan sinar matahari digunakan lagi dan yang terlalu pos dengan
jarak untuk pejalan kaki dan masih menggunakan yang membuat kelembapan terbengkalai yang lebar kurang lebih 4 meter
transportasi menjadi sangat konstruksi kayu untuk pada rvang tidur  yang seharusnya dapat digunakan yang dopal mengganggu
berdekotan dan atapnya, yang capat sewaktu membuat kurang nyaman sebogai tempat - tempat sirkulosi  anfara  pengguna
meningkatkan resiko - waktu melukai penghuni untuk tinggal dan sirklvosi untuk fasilitas Yayasan. ruang dengan kendaraan.
kecelakaan. khususnya lansia. yang tidak baik.
LINGKIINGAN SEKITAR LINCKIINGC AN CEKITAR
PERMASALAHAN SITE / LINGKUNGAN SEKITAE PERMASALAHAN SITE / LINGKUNGAN SEKITAK
N~~~ Kampung
t-—-- Perumahan
e . . " . Masyarakot sekitar kebanyakan mervpakan orang yang tinggal di perumahan dan juga
Posisi site yang dekat dengan jelan primer (500 m) yang juga dekat dengan 1EFIT'|!I'1CI| bawen perkampungan. Akan fetapi, keterlibatan masyarakat dolam membantu dan/atou
(700 m| akan memudahkan masyarakat yang memiliki permasalahan sesial mudah menyumbangkan beberapa barang / bahan untuk yayasan sosial. Juga tidak adanya tempat
menjcngkau akan felapi peran dari pemeriniah kurang dalam membaniu penanganan sesial antara penghuni yoyasan dengan masyarakat sekitar dapet berinteraksi atau berkegiaten
ini, rata - rata vungtdlimpkun diantar ol_eh keluorga atau orang sekitar, pukun dari dinas. dan bersama, yang membuat kurangnya pengetanuan penghuni terhadap perilaky masyarakat
kurangnya peran dinas dalam memberikan bantuan kebutuhan pekek juga kurang, padahal jika sudah keluar dari yayasan.
akses menuju site sangat terjangkcu.
05
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1.2 Permasalahan

PERMASALAHAN SITE / LINGKUNGAN SEKITAR

Dekatnya

jarak dengan
anak terlantar (700 m dari terminal)
dan di sekitar banyak keluargao
cerai (salatiga, ungaran, luar Jowa)

sumber

Jarak menuju jalan primer sehingga memudahkan
anak untuk keluar bile diperlukan menggunakan
fransportasi umum. Juga tempat ibodah lain untuk
anak yang memiliki keyakinan |ain.

Redesain Yayasan Sosial Pondok Diakonia Harapan Bawen
dengan Konsep Sensory Inklusif Design

ASRAMA Pl

PASTORI

TR

| DD A M
i) - L’ I N

| RUAINGD

Ruang Terbuka

Ruang Publik

Keterjangkavan Pergguna

— — — Sirkulasi Kendaraan

Jarak pengguna terhadap ruang publik seperti
gereja dan aula masih terdapat yang terlalu jauh,
dan membuat arang lansia menjadi cukup jauh
untuk berjalan ke area tersebut.

Pada Yaycsan Sosicl Pondok Digkonia Harapan
Bawen hanya memiliki 3 titk area terbuka hijou
yang tidak begitu besar < 1000 m?).

TGA

PERMASALAHAN / PROG :ﬁf M RUANG

' =g ‘ -4 i) Perrilaku Pengasuh .
1 ]1 : P . ﬁ Ruang Anak
; L p U | Ftd Perilaku Anak Pufri '
e ,_E o \ { . . Ruang Lansia Disabilitas
S s 4 : 4 —ﬂ Ferilaku Anak Futra
i 3*&-..—" '“‘*3-,:."_1@,.%, '1 = e {"h‘} Area jauh dari jangkauan
TR s TN = N st
13 ;] =_1=s 3 I ] Titik Kumpul Terbanyak
IS ‘ 4 l._l ”J; I_"”-!'—| "'.._I
o I i rrunsisl - @ ﬁ\\
BN

"EJ

> Ed

=

_ emmemd |
| _—F\L ‘r‘,jf_‘lﬁ Li-}!' t ‘_:n Titik Kumpul Sedang {

Terdapat antara ruang anak dan lansia yang menyatu
yang dapat membuct para lansia terganggu istirahat

Fola perilaku penghuni yang memiliki perbedaan baik
antara pengasuvh, anak putri dan anak putra. Pola perilaku

N e
N\
T

.
— &
-
| K
i

;o tgm e, N Y JPS : ) ;
! e = : seperti tergambar menunjukkan penghuni yang sering korena periloku  onok yang fergolong akfif can
[ | ey berkumpul pada area belokang yayasan sosial {gereja, menimbulkcan keberisikan. Terdapat juga area yang lansia
! | ] /2% g o T : dan ruang makan]. Yang mana fitik berkumpul terlclu yang mengalami disabilitas jauh dari jangkauan dan sulit
e i e kebelakang dan kurang aksesibel. ! - CSLIEELAN untuk mendapatkan pengawasan.
jaian L jolan
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1.2 Permasalahan

PERMASALAHAN / SITE UTILITY

Redesain Yayasan Sosial Pondok Diakonia Harapan Bawen

dengan Konsep Sensory Inklusif Design

PERMASALAHAN / LINGKUNGAN

KELISTRIKAN AlR DRAINASE
} | 3 i Pepaya
L _ Septic Tank Bamby
| €y T
" PENGELOLAAN SAMPAH MITIGASI BENCANA Belimbing
' Tidak adanya A\
! pengelolaan ] Rambutan
ph sampah  lebih r
' lanjut,  hanya 3 '
- - 1 i iniaiinlinis ---- Rambutan
dib uagg pada Tidak ada fasilitos mitigasi bencana dan ezt T :
Femengey sinyal tanda bahaya ( baik svara atau L_IF’FH‘-"-”' ---------- ----  Rambutan
: = akhir (el 3 S e o e s e e
L. ySlLEFLS Pu J‘ - Oy SLEPLAN
jalan — jalan i
— Beberapa ftanaman sudah berusia lebih dari 10 tchun
— S Listrik O Mcs e - 1 Mese
ng3:§2 .-ﬂ:?rl;ersih B Waier Tank (Belimbing dan Rambutan), tetapi masih memiliki batang yong

> Drainase
Tempat Sompah

— = Saluran Air Kotor

PERMASALAHAN / FENGGUNA

—————————————————————————————————

"

- - -

Yayasan sosial yang memiliki peran untuk penampungan sementara
memiliki permasalahan terkait dengan adanya pergantian penghuni
vang terjadi sewaktu - waktu [/ sesuai yang ditenfukan. Agar tidak
terjadi adanya penumpukan maka perlu poin - poin yang
menandakan seseorang dapat keluar dari yayasan.

kuat dan masih dapat dipertahankan. Dan ranting - ranting

dapat dijadikan bahan bakar kompor karena masih
menggunakan dapur kayu bakar.
r Sudah mampu mencukupi

1 ' kebutuhan  hidup  sendriri
| i dengan bekerja atau
i Kemampuan hidup tanpo E Bk,
i ketergantungan don dopat :
i dipertanggung jowabkan oleh R Menamatkan pendidikan
I individu terebut. formal 12 tahun atau jika
i beruntung mendapatkan

Rianti, E. (2019

sponsor tamat hingga kulich.

Triastanti, $. [2012)
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Redesain Yayasan Sosial Pondok Diakonia Harapan Bawen TG
1.2 Permasalahan dengan Konsep Sensory Inklusif Design

PERMASALAHAN / PENGGUNA PERMASALAHAN / SENSORI
)

9 menetap FILTER

] 9 Grang 6 KK Beberapa kondisi anak yang diterima di
3 KK Yayasan Sosial ini :
TUNA NETRA TUNA RUNGU DEMENSIA AUTIS R&GANGGUAN
e Memiliki kelengkapan data diri dan TUNA WICARA MENTAL LAINNYA
BASIC suruli(- surat . ,{
. . e Tido memandan agama
Iolusern: P den Sekolah Aliiag kepercayaan ' | Tidak adanya ruang untuk para disabilitas, hanya
SKILLS e Tidak memandang Ras dan Suku perbedaan ruang tidur tanpa memperhatikan aspek

_ s Merupakan anak yang benar butuh - aspek sensori dalam penataan ruang serta
C—‘% % Ex ,%% F‘éf bantuan, terlantar, keluarga cerai, penataan bangunan. Aspek - aspek sensori yang
‘i‘l I : ) - memiliki kebutuhan khusus.

mampu menggantikan kekurangan panca indera

PROBLEM PROBLEM : para disabilitas seharusnya terdapat pada yayasan

Perlunya menyediokan tempat untuk Kemungkinen buruk terjedi perunaungan . e salol o

keluarga yang menetap tingqgal. dan tidak dapat beradaptasi. Jalur sirkulasi tuna netra Cat hanya penunjang Sumber : Golembiewski [2023)
PERMASALAHAN / PROGRAM RUANG PERMASALAHAN / TATA MASSA

Area Terbengkalai

Bangunan yang ditata Tata Massa Padat :
tanpa memperhatikan

- Ruang Tidur

| o I ( 1 I
! 11 - Tidur L | I
: ANAK 1 | .Bermain : | - Aulo [ Area Bermain | aspek program ruang I
I I : - Belajar , | - Ruang Belojar | dan kebutuhan |
I I | -Makan | | -Ruang Makan : pengguna  sehingga
| : | - lbadah / Doa | | - Gereja - bangunan  menjedi
I | | - Pengembangan Bekat I : - Ruang Kesenian | berdesakkan dan 10%
[ j | -Tugas Horian L i Area Terbuka | ruangan | bangunan
: I : - Kerja Bakti : I | menjadi terbengkalai,

| . 1 : | yang seharusnya
I 1 - Tidur | - Ruang Tidur .
I LANSIA : Y Al : : - Blcing MAKES : dutfmt ~ digunakan
I 1 | -lbadah/ Doc I - Gereja | Aabhgdl rudnhg - fuang
! 1 | -Pengembangan Bokat I | - Ruang Penunjang I terbuka / penunjang
: : } - Bercerita : 1 - Area berkumpul : lainnya.

1

' 1 - Tidur b Fuang Tidur I
: DISABILITAS : : = Il*;:lmu:m : : -Ruang Makan :
I I ® adah / Doa | - Gereja I
{ B L Ruang Terapl | Sumber : Dokumen Pribadi [2023)
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Redesain Yayasan Sosial Pondok Diakonia Harapan Bawen

1.3 Pendekatan SOIUSi dengan Konsep Sensory Inklusif Design TGA

PERMASALAHAN BATASAN TIPOLOGI PENGGUNA

| PENGHUNI
Yy U | i
Masih adanya Fisik Program Belum adanya Belum : . .
orang yang Permasalohan  Banyaknya rvang untuk terpenuhinya |
belum konstruksi  permasalahan terapi elemen / |
terfampung yang rapuh dari ruang fasilitas "
dan yang kurang pengganti .
terbengkalai sesuai user sensori ! Balita dan Masih suka bermain '
Anak Banyak eksplorasi dan
keingintahuan :
RUMUSAN PERMASALAHAN I Suka dengan keramaian dan

visual menarik

Bagaimana menciptakan hasil desain kempleks menerapkan prinsip sensori inklusif untuk ) X ,
tercapainya hunian yang layak dan tepat untuk segala jenis usia dan kebutuhan yang Remaija Emosi belum stabil

mampu menjadi tempat pengembangan sosial dan penyedia layanan mental dan rohani? Pemuda Cenderung ~ membangkang |
dan susah diberi tahu -

Butuh ruang pengembangan
keterampilan

DESIGN APPROACH / SENSORY INCLUSIVE DESIGN

' Disabilitas Butuh ruangan khusus .
SENSORI INKLUSIF DESAIN dapat menjadi tifik tengah atau mediasi dengan menciptakan BU’“—’"} berbagm macam terapi |
pengalaman - pengalaman mendalam dari eskplorasi multi indera manusia pada arsitektur Emosi yang tidak t_r—f-rkon’rrol
yang berpotensi untuk menciptakan arti ruang secara mendalam dari stimulus yang Membutuhkan fasilitas khusus

tercipta. Sumber : Paramita [2022)

CAPAIAN BATASAN REDESAIN

Redesain Keseluruhan

D & W

Dengan adenya pertimbangan dari permasalahan site, bangunan
akan di redesain secarc keseluruhan. Akan tetapi secara konsep,
bangunon tetap memperiahankan konsep Dickonia dengan
adanya gereja sebagai areq fransisi.

It

Lulusan Yayasan Sosial memiliki
keterampilan lain untuk dapat
mandiri mencari kerjo. Memiliki
ajaran kasih dan tidak
diskriminatif.

Desain yang representatif sebagai
desain inklusif dan melebihi 4
standar desain  arsitek. Serta
menjadi Yayasan Sosial Self
Sustainable.
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1.3 Pendekatan Solusi

PERMASALAHAN KEBUTUHAN ANAK

Melalui kuesioner yang telah dibagikan kepada 20 anak usia remaja Yayasan Pendok
Diakonia Harapan Bawen, terkait dengan kebutuhan ruangan yang ideal untuk Panti
Sosial, berikut data yang didapatkan :

100% 100% 100%

RUANG RUANG RUANG
MAKAN IBADAH

PERPUSTAKAAN

100%
RUANG RUANG RUANG
KESENIAN KURSUS BELAJAR

100%
AREA RUANG RUANG
BERKEBUN OLAHRAGA KONSULTASI

Redesain Yayasan Sosial Pondok Diakonia Harapan Bawen

dengan Konsep Sensory Inklusif Design TGA
TUJUAN & SOLUSI
I
I
I
I
: Terciptanya Hunian Terpadu
> Terpenuhinya Ruangan Sesuai Konsep Sensory Inklusif
Hunian Lebih Layak dari Sebelumnya
!f "’\\ 1“'_',_,Lu-n--l -"'"n\
F = \ ’ A Y
7.5 T / \
1 FELE 1 ! A
l‘ A [ : G i%%;% 1
\ (N 74 R T~
M ’ = % 7
- o .-"'" \.‘ #J,
Bangunan yang Konsep inklusif yang
merangsang panca menyetarakan pengguna
indera sehingga yang dapat beradaptasi
menggantikan dengan penghuni disabilitas
disabilitas panca lainnya
indera
Menjadi tempat pembinaan dan pengasuhan
dengan pengembangan bakat lainnya _
10
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BAB 5
KONSEP DESAIN

5.1 Grand Konsep 5.2 Konsep Makro 5.3 Konsep Mikro
a. Skema Konsep Awal a. Konsep Kawasan a. Konsep Struktur
b. Hasil Wawancara b. Transformasi Bentuk b. Konsep Kebencanaan

c. Konsep Utilitas

b. Konsep Sensori dan Material



Redesain Yayasan Sosial Pondok Diakonia Harapan Bawen

5.1 GRAND KONSEP dengan Konsep Sensory Inklusif Design

TGA

Skema Konsep Awal Hasil Wawancara
( ISU PERMASALAHAN ] ‘ 83% ’ ' 83% ’
RUANG RUANG RUANG RUANG RUANG
MAKAN IBADAH PERPUSTAKAAN KESENIAN KURSUS
Masih terdapat Fisik Program Belum adanya
PMKS yang belum Bangunan rapuh Permasalahan rvang terapl dan
tertampung dan sudah tidak ruang yang fidak elemen pembantu
sehat sesuai standar sensori 7% 100% 7% 100%
AREA RUANG RUANG RUANG

BERKEBUN OLAHRAGA KONSULTASI BELAJAR

[ PRINSIP SENSORY INCLUSIVE DESIGN ]

S T

Pengasuh bag. Wirausaha

Peningkatan kewirausahaan anak asuh memang penting, karena
bufuh medal juga saaf keluar dari panti. Kemudian untuk tempat
tinggal sudah lebih baik walau cda yang masih bocor - bocor.

HELPFUL EXPERIENCE EQUAL & ACCESSIBLE Dan memang lebih baik kalou ada pemisahan vsla untuk ruangan
anak.
Terapi . ocanya Perangsangan Visual Sirkulasi
elemen pembantu Warna, |lusi Bentuk Ramp , Guiding Block

proses terapi Pemimpin Yayasan

Perangsangcn Feraba Ruang : : i i i
Perkembangan anak, Tekstur, Moteriol Standar difobel Ruang untuk mereka her:nlerf:kSI sangat penhng sebogal proses
e _ pertumbuhan. Anak perlu tingge! dengan usia yang sebuw;f
sensork olalk Perangsangan Penciuman Keamanan der!gcn me*a?m. Lebih baik unfuk dibuat ‘rumah - rumah
Material , Vegetasi Keamanan untuk disobilitas, \ 4 doripada bertingkat karena ckan susah pengawcsannya. Dan
rueng ferbuka yang luas, d’ gl gerejo sebagai tempat transisi memang secara historis diabangun
Perangsangen Pendengaran QPR T / atas dasar kebutuhan serta sesuai dengan arti pelayanan.

Material , Vegetasi , Lanskap

[ GOALS ]

. a & { U )
: X % LEVEL UP
Bangunan Konsep inklusif yang Menjadi tempat Tempat peHumbihiebih baik dengan bangunan yang
ETE At et g padlisetl menyefarakan pembinaan dan ditingkatkan kualitasnya dan membaniv penyandang
indera sehingga pengguna yang dapat pengasuhan dengna S 8 e .
ki b erekIaE EhEtn EnEETEEER Bk disabilitas dan PMKS ?engan fnmllrusw Dengan
penghuni penghuni disabilitas lainnya. bangunan yang semakin iberelevasiynaile semakin kebelakang.
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5.2 KONSEP MAKRO

Konsep Kawasan

Eksplorasi
Belajar A

loning

Berkumpul | Bertumbuh Hidup

Berdoa

Sirkvlasi %
Sirkulasi yang akesibel dan sirkulasi

vertikal yang menggunakan ramp
serta chairlift

Guiding

Iona untuk sensori , untuk
belajar , untuk tinggal , dll

Remp  Chairlift

I
Sirkulast

Kendarabn
_ I

Block

A TRl AR S

Struktur dan Utllitas

Vegetasi Penutup

Vegetasi Sedang -

Struktur merespons tapak yang
masih  kuat.  Dan  utilitas
merespons potensi iklim site.

Vegetasi Penyedap

Tanah Tinggi

Bermuda Gross Loysia Grass
{Cynodon dactylon) {loysia)

Fohon Rambulan
(Nephelium lappaceum)

Seruni / krisan [Chrysanthemum)
Pecce Lily [Spathiphyllum wallisii)
Daun Pandan {Pendanus
amaryllifolivs)

Kacapiring {Gardenia)

Jambu Biji
[Psidium guajaval

Redesain Yayasan Sosial Pondok Diakonia Harapan Bawen
dengan Konsep Sensory Inklusif Design

Transformasi Bentuk

REGULASI

Penyesudian dengan Garis
Sempadan dengan Eksisting

SEPARATING

Memisahkan antara ruang
publik dengan privat

ADAPTING

Mengadaptasi bentuk ctap
sekitar dan menciptakan
kesatuan

KDB

Menyesuaikan dengan KDB
60% dengan KDH 40%

PROGRAMMING

Menyesuaikan dengan
kebutuhan ruang

CONNECTING

Memberikan penghubung
untuk memudahkan sirkulasi
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5.2 KONSEP MIKRO

Konsep Struktur

Struktur merespens tapak yang masih kuat dan menyesuaikan jumlah lantai, lebar dan panjang

bangunan.

Balok
BB Kolom

Pondasi Atap Baja Beton Bertulang
Pondasi Atap widespan Struktur beten
footplate baja bertulang

Konsep Kebencanaan

Kebencanaan secara inklusif dan evaluasi dari minimnya fasilitas kawasan.

titik kumpul

Tuna Netra Tuna Rungu & Wicara Fire Sprinkler

Penangkal Petir

Penggunaan alarm
dan suara lainnya

Penggunaan cahaya
yang berubah wama
merah / lainnya

Diletakkan pada Diletakkan tiap
gedung tertinggi 2 meter

Redesain Yayasan Sosial Pondok Diakonia Harapan Bawen

el pump

dengan Konsep Sensory Inklusif Design TGA
Konsep Utilitas Air Bangunan
Merespons saluran air bersih dan drainase kawasan kecamatan, sehingga memudahkan
untuk menyalurkan air bersih dan kotor
- = seplic
' ‘ " PDAM fank

I Lok | 1 i)

Dialirkan menggunakan pam dan pompa jet. Dengan tandon air yang tertutup
agar mendapatkan visibilitas yang baik.

Septic tank eksisting digunakan dengan pipa yang disesuaikan pada kensep yang baru.

Konsep Utilitas Elektrikal Bangunan

Penyesuaian respons dari potensi sinar matahari dan perkembangan kedepan minimalisasi
kabel diatas bangunan.

—'=|'_,_-|==—' e — T
Lt T L i | L \1. PLN
A 5 | 1

thel bawah tanah

Menggunakan saluran PLN
dengan tiap bangunan 1 MCB
agar tidak terpusat

Menggunakan panel surya
sebagai cadangan energi
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Redesain Yayasan Sosial Pondok Diakonia Harapan Bawen

dengan Konsep Sensory Inklusif Design
5.2 KONSEP MIKRO

Konsep Sensori Area Taman

TGA

Area untuk anak eksplorasi
dengan adanya tempat
berteduh yang tiangnya
mengeluarkan sugra, areg
peraba dan jugo beberapa
instalasi dengan efek
psikologis yang membantu

e i eksplorasi

-
b

Area Kebun

Contoh memainkan warna pada elemen perkerasan tanah untuk
kesan dinamis dan dapat menjadi tempat anak mengenal jalur dan
mengikuti jalur. Efek pergola yang membuat efek visual
kedalaman.

Visibilitas creg luar dimaksimalkan agar
fidak terkesan terperangcap dan lebih
luas serta furniture menyesuaikon vkuran
anak.

Area Sirkulasi

Tonaman hias dibuat pot / tempat yang lebih bervariatif
I dan menyesuaikan instalasi dengan arec kebun. Untuk
sekaligus memperkenalkan anok dengan kebun dan
sebagaoi cadangan pangan,

Area Terapi

Entrance

Konsep Sensori Audial

Struktur beton lapisan metal

Strukutur penopang diberikan lapisan metal berongga ogar
menghasilkan suara yang memiliki efek memberikan kegembiraan

: Kesan ceria karena tempat bertemu satu dan
anak dapat bereksplorasi dengan bahan pada bangunan. jain serta orang luar dﬂ;']'l dekat dengan aula Meyesuaikan kebutuhan arsc terapi dengan memaksimalkan terapi sensorl
bermain. Serta kesan hidup saat anak bermain untuk penglihatan, peraba, dan pendengaran.

karena mendapat view langsung dari luar.
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